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ABSTRACT

Posyandu (Integrated Service Post) is a community-based institution that facilitates community empowerment in
basic social services, and its implementation can be synergized with other services according to regional potential.
Low community participation in Posyandu is a problem that can hamper the implementation of Posyandu health
services. The purpose of this study was to determine the factors influencing community participation in Posyandu
activities for toddlers in Kampung Surabaya, Central Lampung Regency. This study was quantitative, using a
cross-sectional design. The population was 112, and the sample size was 53 respondents, using simple random
sampling. This study was conducted in August 2025 in Kampung Surabaya, Central Lampung Regency. Data
collection was carried out using a questionnaire, with univariate and bivariate analysis (Chi-square test). The
results of the study using the Chi-square test showed a relationship between education (p-value = 0.010),
employment (p-value = 0.000), knowledge (p-value = 0.000), and cadre attitudes (p-value = 0.000) and community
participation in Posyandu (integrated health service post) activities for toddlers in Kampung Surabaya, Central
Lampung Regency. It is hoped that the community will be able to participate in Posyandu activities for toddlers
and participate in the implementation of community health center programs related to child health.

Keywords: Posyandu, Education, Knowledge, Cadre Attitudes, Community Participation

ABSTRAK

Posyandu (pos pelayanan terpadu) adalah lembaga kemasyarakatan yang mewadahi pemberdayaan masyarakat
dalam pelayanan sosial dasar dan pelaksanaannya dapat disinergikan dengan layanan lainnya sesuai potensi
daerah. Rendahnya partispasi masyarakat terhadap posyandu menjadi permasalahan yang dapat menghambat
pelaksanaan pelayanan kesehatan posyandu. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui faktor-faktor yang
memengaruhi partisipasi masyarakat dalam kegiatan posyandu balita di Kampung Surabaya Kabupaten Lampung
Tengah. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain cross-sectional. Populasi
berjumlah 112 dan sampel sebanyak 53 responden menggunakan teknik simple random sampling. Penelitian ini
telah dilaksanakan pada bulan Agustus tahun 2025 di Kampung Surabaya Kabupaten Lampung Tengah.
Pengumpulan data dengan lembar kuesioner, analisis data secara univariat dan bivariat (Uji Chi-square). Hasil
penelitian menggunakan uji Chi-square didapatkan hasil bahwa ada hubungan pendidikan (p-value = 0,010),
pekerjaan (p-value = 0,000), pengetahuan (p-value = 0,000), sikap kader (p-value = 0,000) dengan tingkat
partisipasi masyarakat dalam kegiatan posyandu balita di Kampung Surabaya Kabupaten Lampung Tengah.
Diharapkan masyarakat mampu untuk mengikuti kegiatan posyandu balita dan ikut serta dalam pelaksanaan
program puskesmas yang berkaitan dengan kesehatan anak.

Kata Kunci: Posyandu, Pendidikan, Pengetahuan, Sikap Kader, Partisipasi Masyarakat
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PENDAHULUAN

Posyandu (pos pelayanan terpadu)
adalah lembaga kemasyarakatan yang
mewadahi  pemberdayaan  masyarakat
dalam pelayanan sosial dasar dan
pelaksanaannya dapat disinergikan dengan
layanan lainnya sesuai potensi daerah.
Sasaran  Posyandu adalah  seluruh
masyarakat, terutama anak usia dini, ibu
hamil, menyusui dan nifas. Salah satu
kegiatan Posyandu adalah pemantauan
pertumbuhan pada balita (Kemenkes,
2023).

Kelompok  Kerja  Operasional
Posyandu (Pokjanal) dapat berjalan secara
efektif dan efisien. Untuk meningkatkan
kualitas layanan posyandu, diperlukan
bimbingan, pembinaan, fasilitasi,
advokasi, serta monitoring dan evaluasi
yang optimal oleh Pokjanal, dari tingkat
nasional hingga desa/kelurahan. Selama
hampir lima dekade, posyandu tetap
konsisten dalam memberikan layanan
dasar kepada masyarakat. Ini ditandai
dengan peluncuran slogan baru pada tahun
2021,  yaitu

Masyarakat," yang menunjukkan bahwa

"Posyandu Sahabat

posyandu tetap relevan sepanjang waktu.
Slogan ini diikuti oleh peningkatan layanan
yang diharapkan dapat menarik minat
masyarakat untuk datang ke posyandu dan
menerima layanan berkualitas

(SinananSari, 2023).
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Berdasarkan profil kesehatan
Provinsi Lampung Tahun 2024, Posyandu
di Provinsi Lampung berjumlah sebanyak
15.888 posyandu (Dinas Kesehatan
Provinsi Lampung, 2024). Secara Nasional
yaitu 56,57% partisipasi minat masyarakat
masih  rendah dalam memanfaatkan
posyandu  (Iryadi, = Maesaroh  and
Pupandhani, 2020). Pada penelitian
Simbolon and Theresia (2021) sebesar 47,4
% ibu balita yang tidak partisipasi aktif
terhadap kunjungan ke posyandu di Kota
Medan. Rendahnya partispasi masyarakat
terhadap posyandu menjadi permasalahan
yang dapat menghambat pelaksanaan
pelayanan kesehatan posyandu.
Terciptanya keikutsertaan  masyarakat
dengan aktif partisipasi dapat
mempengaruhi keberlangsungan program
posyandu (Rianda et al., 2023).

Hasil penelitian Mardhiah, Riyanti
and Marlina (2020) tingkat pendidikan ibu
terhadap posyandu rendah, kelompok ibu
pendidikan SD (15,6%), SMP (25%), SMA
(6,3%), PT (3,1%) sehingga pendidikan
yang dimiliki ibu masih terbilang rendah.
Faktor pendidikan ibu balita memiliki
pengaruh terhadap partisipasi ke posyandu,
smakin tinggi pendidikan ibu balita, maka
smakin baik pengetahuan ibu tentang
posyandu (Jalpi, 2020). Hasil penelitian
Hastaty, Lubis and Jumirah, (2017) sikap

kader memiliki sikap baik (14%), sikap
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sedang (75%), dan sikap kurang baik
(11%). Sedangkan pada hasil penelitian
Wahyudi, Gunawan and Saputra (2016)
didapatkan bahwa sebanyak (66,7%)
dengan sikap kader baik dan sebanyak
(33.3%) dengan sikap kader kurang baik.
Faktor terhadap sikap kader adalah salah
satu yang mempengaruhi partisipasi
masyarakat karena dengan pelayanan atau
servis kader yang terampil, ramah dan baik
mendapatkan respon yang positif terhadap
posyandu (Yelkiyana, Kunoli and Yusuf
2020).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan
yang dilakukan peneliti di Kampung
Surabaya Wilayah Kerja Puskesmas
Surabaya pada tanggal 03 Mei 2025,
didapatkan hasil bahwa partisipasi ibu
untuk membawa balita keposyandu masih
sangat rendah bahkan banyak ibu yang
tidak aktif membawakan balita nya ke
posyandu berdasarkan laporan TW 1 tahun
2024 sebesar 57,4% ibu yang berkunjung
ke posyandu dimana target tingkat
partisipasi masyarakat sebesar >50%.

Berdasarkan hasil laporan
rekapitulasi bulan Mei tahun 2025,
didapatkan bahwa bahwa beberapa
cakupan yang belum mencapai target
nasional dan hasil survey keaktifan kader
posyandu di  Puskesmas Surabaya,
Lampung Tengah dimana masih terdapat

kader yang kurang aktif. Pendidikan ibu
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rata-rata dalah lulusan SMA, serta status
pekerjaan ibu rata-rata ibu bekerja sebagai
wiraswasta. Sehingga peneliti tertarik
untuk  melakukan penelitian tentang
“faktor-faktor yang memengaruhi
partisipasi masyarakat dalam kegiatan
posyandu balita di Kampung Surabaya”
dengan  melihat  Pengetahuan  Ibu,
Pendidikan Ibu, Pekerjaan Ibu, dan Sikap
Kader. Penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk meningkatkan partisipasi
masyarakat  terhadap  posyandu  di
Kampung Surabaya Kabupaten Lampung
Tengah Tahun 2025

Berdasarkan latar belakang masalah
di atas maka perumusan masalah yang
muncul dan harus dijawab adalah “Apa
saja Faktor Yang Berhubungan Dengan
Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam
Kegiatan Posyandu Balita Di Kampung
Surabaya Kabupaten Lampung Tengah
Tahun 2025?”.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan menggunakan metode
cross-sectional.  Penelitian  kuantitatif
adalah suatu metodologi yang digunakan
dalam penelitian dengan tujuan utama
untuk membuat deskriptif atau gambaran
tentang suatu keadaan secara objektif
(Notoatmodjo, 2018). Jenis penelitian ini

menggunakan kuantitatif korelasional.
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Menurut (Sugiyono, 2018) penelitian
korelasional merupakan suatu penelitian
yang tujuannya untuk  menyelidiki
seberapa bervariasinya satu atau lebih
variabel lain, dengan berdasarkan koefisien
kolerasi. Adapun tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk mengetahui arah hubungan dan
kekuatan pada variabel (Sugiyono, 2018).

Rancangan pe ne litian me ru pakan
suatu rencana struktur dan strate gi
untuk menjawab permasalahan yang
dihadapi atau dite liti de ngan
me ngoptimalkan validitas. Be rdasarkan
tujuan  penelitian, desain  yang
digunakan pada penelitian ini adalah
cross sectional yaitu suatu penelitian
untuk mempe lajari dinamika kore lasi
antara faktor re siko de ngan e fe k de ngan
cara pendekatan, observasi atau
pe ngu mpu lan data se kaligu s pada su atu
saat tertentu (point time approach)
artinya tiap objek penelitian hanya
diobse rvasi se kali saja dan pe ngu ku ran
dilaku kan te rhadap status karakter atau
variable subje k pada saat pe ne litian.
Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek atau subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian
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ini adalah masyarakat yang memiliki balita
usia 1-5 tahun di Kampung Surabaya di
Wilayah Kerja Puskesmas Surabaya
sebanyak 112 responden. Pada penelitian
ini  jumlah sampel ditetapkan dengan
menggunakan rumus sebagai berikut
(Nursalam, 2020)

N
n= 1+N(d?)
Keterangan :
n : Besar sampel
N : Besar populasi
d :Derajat kemaknaan / tingkat

kesalahan yang dipilih (0,1)

Perhitungan sampel :

n= 112
1+112(0,12)

_ 112

2,12

n=52,8
Maka besar sampel dalam penelitian ini

adalah 53 responden
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di
Kampung Surabaya Wilayah Kerja
Puskesmas Surabaya Kabupaten Lampung
Tengah Penelitian ini telah dilakukan pada
bulan Agustus tahun 2025
Instrumen dan Media Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu
alat yang digunakan oleh peneliti untuk
mengobservasi, mengukur atau menilai

suatu fenomena (Notoatmodjo, 2018)
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Dalam penelitian ini kuesioner yang
digunakan yaitu :
1. Kuesioner Data Demografi
Kuesioner data demografi merupakan
kuesioner tentang identitas ibu dimana
didalam nya juga terdapat jenis
pekerjaan, pendidikan.
2. Kuesiner Pengetahuan
Kuesioner pengetahuan terdiri dari 10
pertanyaan pilihan ganda pada setiap
pertanyaan. Kuesioner ini diadopsi
dari penelitian Puspita (2023) dan
telah dilakukan uji validitas serta
dinyatakan valid
3. Kuesioner Sikap Kader
Kuesioner  Sikap Kader kader
posyandu dengan 10 pernyataan
menggunakan skala likert. Kuesioner
ini diadopsi dari penelitian Puspita
(2023) dan telah dilakukan uji
validitas serta dinyatakan valid
4. Buku KIA dan lembar ceklis
Lembar ceklis yang digunakan yaitu
lembar untuk melihat rutinitas
kunjungan ibu dan balita
Prosedur Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer, yaitu data
yang didapatkan langsung dari responden.
Langkah — langkah pengumpulan data
Peneliti pada tahap awal mengajukan surat
izin pre survey dari kampus dan diberikan

kepada kepala Puskesmas Surabaya surat
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izin diserahkan sebagai tanda persetujuan
untuk dilakukan penelitian di tempat yang
diteliti.  Peneliti  kemudian  mencari
responden yang akan diikutsertakan dalam
penelitian yang selanjutnya diberikan
penjelasan tentang maksud dan tujuan
penelitian. Peneliti juga memberikan
lembar informed consent kepada setiap
responden sebagai bukti persetujuan untuk
menjadi responden. Langkah selanjutnya
setelah  responden  menyetujui  dan
menandatangani lembar informed consent
peneliti membagikan kuesioner.
Cara pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah dengan menggunakan data
primer yang diambil langsung dari
responden. Peneliti kemudian melakukan
proses  pengumpulan data  dengan
memasukan data
Analisis Data
Analisa bivariat

Analisis bivariat merupakan analisis
yang dilakukan terhadap dua variable yang
diduga berhubungan atau berkorelasi
(Notoadmodjo, 2018). Analisis bivariat
bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara variabel dependen (partisipasi
masyarakat) dan independen (pendidikan,
pekerjaan, pengetahuan dan peran kader)
untuk melihat hubungan dua variabel
tersebut. Penelitian ini untuk mengetahui
hubungan dari variabel independen dengan

dependen menggunakan uji chi square,
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dengan menggunakan derajat kepercayaan
95%. Bila nilai p < 0,05 maka hasil
perhitungan statistik bermakna.

Syarat umum uji Chi Square adalah:
frekuensi responden atau sampel yang
digunakan besar, sebab ada beberapa syarat
Chi Square dapat digunakan yaitu:
1.Tidak ada cell dengan nilai frekuensi
kenyataan atau disebut juga Actual Count
(FO) sebesar 0 (Nol).
2.Apabila bentuk tabel kontingensi 2 X 2,
maka tidak boleh ada 1 cell saja yang
memiliki frekuensi harapan atau disebut
juga expected count (“Fh”) kurang dari 5.
3.Apabila bentuk tabel lebih dari 2 x 2,
misak 2 x 3, maka jumlah cell dengan
frekuensi harapan yang kurang dari 5 tidak
boleh lebih dari 20%.

HASIL

1. Hubungan  Pendidikan  Dengan
Tingkat Partisipasi Masyarakat
Dalam Kegiatan Posyandu Balita Di
Kampung Surabaya Kabupaten
Lampung Tengah

Tabel 1
Hu bu ngan Pe ndidikan De ngan Tingkat
Partisipasi Masyarakat Dalam Ke giatan
Posyandu Balita Di Kampung Su rabaya
Kabu pate n Lampu ng Te ngah

PP P-
Partisipasi Masyarakat Value
Pendidikan . Tidak Total
Tercapai .
Tercapai
N % n % n %
Tinggi 12 226 3 57 15 283
Menengah 5 94 8 151 13 245
Re ndah 8 151 17 321 25 472 0010

Total 25 472 28 528 53 100
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Berdasarkan tabel 1 didapatkan hasil
bahwa responden dengan kategori Pendidikan
tinggi dan partisipasi Masyarakat tercapai
sebanyak 12 responden (22,6%) dan yang tidak
tercapai sebanyak 3 responden (5,7%).
Responden dengan Kkategori Pendidikan
menengah dan partisipasi tercapai sebanyak 5
responden (9,4%) sedangkan partisipasi yang
tidak tercapai sebanyak 8 responden (15,1%).
Responden dengan kategori Pendidikan rendah
dan partisipasi tercapai sebanyak 8 responden
(15,1%) dan yang tidak tercapai sebanyak 17
responden (32,1%). Hasil analisis statistik
menggunakan uji chi-square menunjukkan
bahwa nilai p-value = 0,010 yang berarti p <
0,05 (Ho ditolak), maka dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan antara pendidikan dengan
tingkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan
posyandu balita di Kampung Surabaya
Kabupaten Lampung Tengah.

2. Hubungan Pekerjaan Dengan
Tingkat Partisipasi Masyarakat
Dalam Kegiatan Posyandu Balita Di
Kampung Surabaya Kabupaten
Lampung Tengah

Tabel 2
Hubungan Pe ke rjaan De ngan Tingkat
Partisipasi Masyarakat Dalam Ke giatan
Posyandu Balita Di Kampung Su rabaya
Kabu pate n Lampung Te ngah

. P-
Partisipasi Masyarakat Value
. Tidak Total
Pekerjaan Tercapai  Tercap
ai
N % N % n %
Tidak 21 396 7 132 28 528
Bekerja 4 75 21 396 25 472 0,000
Bekerja

Total 25 472 28 528 53 100
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Berdasarkan tabel 2 didapatkan
hasil re sponden yang tidak be ke rja dan
partisipasi  tercapai  sebanyak 21
responden (39,6%) dan yang tidak
te rcapai se banyak 7 reponden (13,2%).
Se dangkan pada re sponde n yang be ke rja
dan partisipasi tercapai sebanyak 4
re sponde n (7,8%) dan yang tidak te rcapai
se banyak 21 responden (39,6%). Hasil
analisis statistik me nggunakan uji chi-
square menunjukkan bahwa nilai p-
value = 0,000 yang berarti p < 0,05 (Ho
ditolak), maka dapat disimpu lkan bahwa
ada hubungan antara pe ke rjaan de ngan
tingkat partisipasi masyarakat dalam
ke giatan posyandu balita di Kampung
Surabaya Kabu paten Lampung Tengah
dimana nilai odd ratio (OR = 15,750) yang
me miliki makna bahwa responden
dengan status be ke rja me miliki resiko
15 Kali le bih untuk tidak be rpartisipasi

dalam ke giatan posyandu
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3. Hubungan Pengetahuan Dengan
Tingkat Partisipasi Masyarakat
Dalam Kegiatan Posyandu Balita Di
Kampung Surabaya Kabupaten
Lampung Tengah

Tabel 3
Hubungan Pe nge tahu an De ngan Tingkat
Partisipasi Masyarakat Dalam Ke giatan
Posyandu Balita Di Kampung Su rabaya
Kabu pate n Lampung Te ngah

Partisipasi Masyarakat

P

Penget Tercapai Tidak ) Total Value
ahuan Tercapai
N % n % n %
Baik 13 245 1 19 14 26,4

Cukup 12 246 3 57 15 283
Kurang 0 000 24 453 24 453 0000

Total 25 472 28 52,8 53 100

Berdasarkan tabel 3 didapatkan hasil
bahwa responden dengan pengetahuan
baik dan partisipasi tercapai sebanyak 13
responden sedangkan yang tidak tercapai
sebanyak 1 responden (1,9%). Responden
dengan pengetahuan cukup dan partisipasi
tercapai sebanyak 12 responden (24,6%)
sedangkan yang tidak tercapai sebanyak 3
responden (5,7%). Tidak ada responden
dengan pengetahuan kurang dan partisipasi
tercapai sedangkan yang tidak tercapai
sebanyak 24 orang (45,3%). Hasil analisis
statistik menggunakan uji chi-square
menunjukkan bahwa nilai p-value = 0,000
yang berarti p < 0,05 (Ho ditolak), maka
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
antara  pengetahuan dengan tingkat
partisipasi masyarakat dalam kegiatan
posyandu balita di Kampung Surabaya
Kabupaten Lampung Tengah.
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4. Hubungan Sikap Kader Dengan
Tingkat Partisipasi Masyarakat
Dalam Kegiatan Posyandu Balita Di
Kampung Surabaya Kabupaten
Lampung Tengah

Tabel 4
Hubu ngan Sikap Kade r De ngan Tingkat
Partisipasi Masyarakat Dalam Ke giatan
Posyandu Balita Di Kampung Su rabaya
Kabu pate n Lampung Te ngah

Partisipasi Masyarakat

P

Sikap . Tidak Total -
Kader Tercapai Tercapai Value
n % n % n %

Aktif 20 37,7 7 132 27 509
Kurang 5 94 21 396 26 491 0,000
Aktif

Total 25 472 28 528 53 100

Berdasarkan tabel 4 didapatkan hasil
bahwa dari 53 responden sebagian besar
responden mengatakan sikap kader kurang
aktif dan partisipasi Masyarakat tidak
tercapai sebanyak 21 responden (39,6%)
dan yang tercapai hanya 5 responden
(9,4%). Hasil analisis statistik
menggunakan uji chi-square menunjukkan
bahwa nilai p-value = 0,000 yang berarti p
< 0,06 (Ho ditolak), maka dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan antara
sikap kader dengan tingkat partisipasi
masyarakat dalam kegiatan posyandu
balita di Kampung Surabaya Kabupaten
Lampung Tengah dimana nilai odd ratio
(OR = 12,000) yang memiliki makna
bahwa sikap kader yang kurang aktif
memiliki 12 kali resiko lebih besar tidak
tercapainya partisipasi masyarakat dalam

kegiatan posyandu
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PEMBAHASAN
Hubungan Pendidikan Dengan Tingkat
Partisipasi Masyarakat Dalam Kegiatan
Posyandu Balita Di Kampung Surabaya
Kabupaten Lampung Tengah

Hasil analisis statistik menggunakan
uji chi-square menunjukkan bahwa nilai p-
value = 0,010 yang berarti p < 0,05 (Ho
ditolak), maka dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan antara pendidikan dengan
tingkat partisipasi masyarakat dalam
kegiatan posyandu balita di Kampung
Surabaya Kabupaten Lampung Tengah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh
Manurung (2021) dimana hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara pendidikan ibu terhadap partisipasi
ibu membawa balita ke posyandu dengan
hasil analisa p-value 0,026 (p-value <
0,05). Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Ann, 2017) di Kitui County
Kenya bahwa ada hubungan pendidikan
ibu dengan partisipasi ibu ke pelayanan
kesehatan dan  menyatakan  faktor
pendidikan ibu balita yang baik akan
mendorong ibu-ibu balita untuk membawa
anaknya ke pelayanan kesehatan.

Pendidikan merupakan salah satu
faktor yang penting dalam tumbuh
kembang anak, karena dengan pendidikan
yang baik, maka orang tua dapat menerima

segala informasi dari luar terutama tentang
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cara pengasuhan anak yang baik,
bagaimana menjaga kesehatan anaknya,
pendidikannya dan sebagainya dan ibu
yang memiliki tingkat pendidikan tinggi
cenderung akan membawa anaknya ke
Posyandu Balita (Saimi et al., 2025).

Pendidikan orang tua merupakan
kunci keberhasilan tumbuh kembang
seorang anak di dalam keluarga terutama
pendidikan ibu karena dianggap memiliki
pengaruh yag lebih besar. Hal ini
disebabkan karena ibu memiliki peran dan
tanggung jawab yang lebih besar pada pola
asuh, perawatan serta kesehatan anak dan
keluarga. Tingkat pendidikan ibu yang
tinggi diharapkan akan memudahkan ibu
tersebut untuk menerima dan mencari
informasi  serta menerapkan informasi
yang dia dapatkan pada pola hidup sehat
sehari-hari (Dewi Manurung & Ghanesia
Istiani, 2021)

Peneliti berasumsi bahwa tingkat
pendidikan berhubungan dengan tingkat
kemudahan seseorang dalam menerima
informasi, semakin  tinggi  tingkat
pendidikan seseorang maka kemampuan
untuk menerima informasi semakin baik
sehingga seseorang dengan tingkat
pendidikan yang tinggi memiliki lebih
banyak pengetahuan. Hal ini menjelaskan
bahwa pengetahuan sangat berkaitan
dengan tingkat pendidikan dengan harapan

bahwa  seseorang  dengan  tingkat
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pendidikan yang lebih tinggi memiliki
pengetahuan yg lebih luas. Namun perlu
diingat bahwa pengetahuan tidak hanya
bisa didapatkan dari pendidikan formal
tetapi juga bisa didapatkan dari pendidikan
informal. Dengan demikian hasil tersebut
dapat dijadikan bahan bagi tenaga
Kesehatan  khususnya bidan  untuk
memberikan pendidikan Kesehatan dan
pendampingan kepada masyarakat untuk
terus meningkatkan partisipasi dalam

kegiatan posyandu.

Hubungan Pekerjaan Dengan Tingkat
Partisipasi Masyarakat Dalam Kegiatan
Posyandu Balita Di Kampung Surabaya
Kabupaten Lampung Tengah

Hasil analisis statistik menggunakan
uji chi-square menunjukkan bahwa nilai p-
value = 0,000 yang berarti p < 0,05 (Ho
ditolak), maka dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan antara pekerjaan dengan
tingkat partisipasi masyarakat dalam
kegiatan posyandu balita di Kampung
Surabaya Kabupaten Lampung Tengah
dimana nilai odd ratio (OR = 15,750) yang
memiliki makna bahwa responden dengan
status bekerja memiliki resiko 15 kali lebih
untuk tidak berpartisipasi dalam kegiatan
posyandu.

Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Dewi Manurung &
Ghanesia Istiani, 2021) bahwa hasil uji
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statistik didapatkan nilai p-value adalah
0,001 (p < 0,05). Sehingga dapat
disimpulkan adanya hubungan antara
pekerjaan ibu terhadap partisipasi ibu
membawa balita ke posyandu. Penelitian
lain juga dilakukan oleh Yanti (2018)
bahwa terdapat hubungan yang bermakna
antara  pekerjaa  dengan  cakupan
penimbangan balita di Posyandu Kota
Padang tahun 2018 dengan nilai OR 1,674.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dari 53 responden sebagian besar
responden dengan kategori bekerja dan
partisipasi Masyarakat tidak tercapai
sebanyak 21 responden (39,6%). Ibu balita
yang memiliki cakupan penimbangan
balita (D/S) rendah lebih banyak pada ibu
yang bekerja dibandingkan dengan ibu
yang tidak bekerja. Namun tidak menutup
kemungkinan bahwa ibu yang bekerja
mempunyai peluang untuk berpartisipasi
aktif  dalam kegiatan posyandu.
Berdasarkan hasil kuesioner ditemukan
bahwa dari 56,3% ibu yang bekerja, 30%
memiliki cakupan penimbangan balita
(D/S) tinggi, hal ini disebabkan oleh ada
anggota keluarga lain yang membantu
membawa balita ke Posyandu. Hasil ini
juga didukung oleh penyataan informan
bahwasannya kemungkinan pelaksanaan
karena posyandu diselenggarakan mulai
jam 09.00 hingga 12.00 pada hari kerja.
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Ibu yang tidak bekerja di luar rumah
memiliki lebih banyak waktu luang untuk
anaknya, sehingga saat ada jadwal
posyandu ibu dapat membawa anaknya ke
posyandu.Jenis pekerjaan seseorang akan
berpengaruh terhadap waktu luang yang
dimilikinya dalam turut serta berbagai
kegiatan di masyarakat salah satunya
posyandu (Naryati & Priyono, 2022). Ibu
yang bekerja diluar rumah tidak dapat pergi
ke posyandu karena kegiatan di posyandu
dilakukan pada hari dan jam kerja, akan
tetapi ada kemungkinan memanfaatkan
fasilitas pelayanan kesehatan lain atau
menitipkan pada orang lain untuk dibawa
ke posyandu (Trianingsih et al., 2021).

Orang tua yang bekerja terutama ibu,
maka ibu juga tidak memiliki banyak
waktu luang yang tersedia untuk anaknya
khususnya di pagi hari Tidak adanya
anggota keluarga yang lain seperti suami
ataupun nenek, maka tidak ada yang
mengantarkan anak ke posyandu maka dari
itu kader puskesmas harus memberikan
pengertian kepada masyarakat agar
keluarga juga ikut berpartisipasi dalam

mendukung program posyandu.
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Hubungan Pengetahuan Dengan
Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam
Kegiatan Posyandu Balita Di Kampung
Surabaya Kabupaten Lampung Tengah

Hasil analisis statistik menggunakan
uji chi-square menunjukkan bahwa nilai p-
value = 0,000 yang berarti p < 0,05 (Ho
ditolak), maka dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan antara pengetahuan dengan
tingkat partisipasi masyarakat dalam
kegiatan posyandu balita di Kampung
Surabaya Kabupaten Lampung Tengah.
Analisis ini sejalan dengan penelitian Dwi
& Nurhamlin, (2020) yang menunjukkan
adanya hubungan pengetahuan ibu dengan
partisipasi masyarakat di posyandu secara
signifikan. Selain itu penelitian Pariwara &
, (2021) menyatakan ada keterkaitan antara
pengetahuan dengan partisipasi ibu balita
dalam kegiatan Posyandu

Sejalan dengan penelitian (Dewi
Manurung & Ghanesia Istiani, 2021)
menunjukkan bahwa responden
pengetahuan tinggi dengan partisipasi
sebanyak 23 orang (85,2%). Hasil uji
statistik didapatkan nilai p-value adalah
0,015 (p < 0,05). Sehingga dapat
disimpulkan adanya hubungan antara
pengetahuan ibu terhadap partisipasi ibu
membawa balita ke posyandu.

Beberapa faktor yang mempengaruhi
kunjungan ibu ke posyandu rutin untuk

memeriksakan balitanya antara lain
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kemauan dan niat ibu untuk mendapatkan
informasi dan pelayanan kesehatan untuk
anaknya. Informasi yang didapatkan dari
posyandu diharapkan akan mencegah
masalah tumbuh kembang pada anak
karena kesadaran ibu tentang tumbuh
kembang anak yang tinggi.

Pengetahuan  sangat  diperlukan
dalam tumbuh kembang anak. Sehingga
pengetahuan orang tua tentang tumbuh
kembang anak sangat menentukan
keberhasilan orang tua dalam
membesarkan anaknya. Tingkat
pendidikan orang tua yang tinggi
diharapkan akan  memiliki  tingkat
pengetahuan yang lebih tinggi juga, hal ini
dikarenakan semakin tinggi tingkat
pendidikan seseorang maka semakin
mudah baginya untuk mendapatkan dan
mencari informasi (Nenobais et al., 2025).

Peneliti berasumsi bahwa tingkat
pengetahuan yang baik tentang suatu hal
akan menyebabkan tindakan tentang hal
tersebut juga baik. Dengan demikian
pengetahuan ibu yang baik tentang
posyandu akan mendukung  untuk
melakukan tindakan yang baik pula dalam
memanfaatkan posyandu sebagai sarana
fasilitas kesehatan bagi balita. Pengetahuan
yang buruk tentang posyandu dapat
disebabkan pendidikan ibu yang masih
rendah  sehingga  sulit  menerima

pengetahuan dan tenaga kesehatan yang
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tidak memberikan edukasi atau penjelasan
kepada para ibu tentang pentingnya

posyandu.

Hubungan Sikap Kader Dengan
Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam
Kegiatan Posyandu Balita Di Kampung
Surabaya Kabupaten Lampung Tengah

Hasil analisis statistik menggunakan
uji chi-square menunjukkan bahwa nilai p-
value = 0,000 yang berarti p < 0,05 (Ho
ditolak), maka dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan antara sikap kader dengan
tingkat partisipasi masyarakat dalam
kegiatan posyandu balita di Kampung
Surabaya Kabupaten Lampung Tengah
dimana nilai odd ratio (OR = 12,000) yang
memiliki makna bahwa sikap kader yang
kurang aktif memiliki 12 kali resiko lebih
besar tidak tercapainya partisipasi
masyarakat dalam kegiatan posyandu.

Terbentuknya  sikap  seseorang
dipengaruhi banyaknya faktor baik yang
bersifat intrinsik atau ekstrinsik pribadi.
Faktor tersebut bisa berupa pengaruh dari
orang lain, pengalaman pribadi, media
informasi, kebudayaan, dan emosional
(Azwar dalam Mathi et al., 2017).

Pada penelitian ini yang ditemukan
bahwa  sebagian  besar  responden
menyatakan bahwa sikap kader dengan
kategori aktif yaitu 27 orang (50,9%)

karena masyarakat mendapatkan
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pelayanan serta perlakuan yang baik dan
petugas juga bertanggung atas pelayanan
yang diberikan kepada masyarakat. Sikap
kader aktif tetapi ibu tidak aktif partisipasi
dalam posyandu karena dukungan keluarga
yang kurang dalam kesigapan membawa
balita ke posyandu, dan pengetahuan
tentang posyandu masih kurang. Sikap
positif yang dimiliki kader tidak menjamin
ibu untuk aktif partisipasi dalam posyandu.
Hasil penelitian yang menyatakan sebagian
ibu partisipasi aktif terhadap posyandu
karena mendengarkan anjuran petugas
kesehatan dalam membawa balita ke
posyandu dan ajakan dari teman sesama
ibu yang memiliki balita. Ada banyak
faktor lain yang menjadi penyebab ibu
tidak aktif partisipasi terhadap posyandu
tidak hanya karena sikap kader saja.
Peneliti berasumsi bahwa tingkatan
partisipasi ibu keposyandu umumnya dapat
ditentukan dengan ketertarikan atau minat
dan kepercayaan terhadap petugas yang
melaksanakan kegiatan di posyandu,
semakin tinggi tingkat kepercayaan maka
semakin maksimal partisipasi ibu terhadap

kepercayaan posyandu.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang
Faktor Yang Berhubungan Dengan
Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam

Kegiatan Posyandu Balita Di Kampung
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Surabaya Kabupaten Lampung Tengah

dapat disimpulkan bahwa :

1.

Karakteristik responden berdasarkan
usia Sebagian besar dengan kategori
usia dewasa awal sejumlah 33 orang
(62,3%), responden  berdasarkan
pendidikan sebagian besar dengan
kategori pendidikan rendah yaitu
berjumlah 25 orang (47,2%%), dan
responden  berdasarkan pekerjaan
Sebagian besar tidak bekerja yaitu 28
orang (52,8%).

Sebagian besar responden dengan
pengetahuan kurang yaitu 24 orang
(45,3%).

Sebagian besar responden menyatakan
bahwa sikap kader dengan kategori
aktif yaitu 27 orang (50,9%).
Sebagian besar partisipasi Masyarakat
tidak tercapai yaitu 28 orang (52,8%).
Ada hubungan pendidikan dengan
tingkat partisipasi masyarakat dalam
kegiatan posyandu balita di Kampung
Surabaya
Tengah (p-value = 0,010)

Ada hubungan pekerjaan dengan

Kabupaten Lampung

tingkat partisipasi masyarakat dalam
kegiatan posyandu balita di Kampung
Surabaya
Tengah (p-value = 0,000)

Ada hubungan pengetahuan dengan

Kabupaten ~ Lampung

tingkat partisipasi masyarakat dalam

kegiatan posyandu balita di Kampung
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Surabaya
Tengah (p-value = 0,000)
Ada hubungan sikap kader dengan

Kabupaten ~ Lampung

tingkat partisipasi masyarakat dalam
kegiatan posyandu balita di Kampung
Surabaya
Tengah (p-value = 0,000)

Kabupaten ~ Lampung
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